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Abstrak

Eksistensi gay hingga saat ini masih menjadi hal yang kontroversial dan dipandang negatif di masyarakat Indonesia. Sebagian
dari masyarakat menganggap tidak mungkin seorang gay memiliki religiusitas, tetapi sebagian lainnya percaya seorang gay juga
memiliki religiusitas. Pendapat yang kontroversial ini mendorong peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
sebenarnya religiusitas yang dimiliki oleh seorang gay. Selain itu juga untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang menjadi gay, usia saat menyadari dirinya adalah gay, serta penghayatan mereka terhadap orientasinya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif fenomenologis, dengan partisipan 3 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam. Analisis data dilakukan dengan pengkodingan, rekonstruksi data, dan merumuskannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keimanan para partisipan tidak terpengaruh dengan kondisinya sebagai gay, serta tidak ada keinginan untuk jauh dari
agama dan ibadah. Berkaitan dengan aspek keyakinan, partisipan yakin dengan kebenaran agama Islam, Al-Qur’an, nabi dan
rasul, malaikat, hari kiamat, dan takdir. Tetapi pada aspek peribadatan, para partisipan sudah jarang ikut pengajian dan shalat
dimesjid saat sudah menjalani kehidupan sebagai gay. Meskipun aspek pengetahuan para partisipan relatif sama, namun aspek
pengalamannya menunjukkan adanya keraguan menjalankan ibadah (apakah akan diterima atau tidak), ada perasaan malu dan
takut pada Allah. Pengamalan religiusitasnya menunjukkan adanya sikap berbohong pada orangtua terkait dengan orientasinya
serta sulit untuk tinggalkan dunia gay. Faktor yang menyebabkan para partisipan menjadi gay adalah pengalaman negatif diusia
sebelumnya. Menyadari diri sebagai gay berada pada rentang masa remaja. Penghayatan partisipan terhadap orientasinya sebagai
gay secara umum memiliki kesamaan yaitu menganggapnya sebagai cobaan dari Allah, sama seperti orang-orang lain, yang
diberi cobaan yang berbeda-beda.

Kata kunci: Kata kunci; religiusitas; gay

1. Pendahuluan

Menurut Glock dan Stark (dalam Dister, 1988), religiusitas merupakan unsur internalisasi agama ke dalam diri
seseorang. Menurut Ancok & Suroso (1994) terdapat lima dimensi dari religiusi tas yaitu pertama adalah dimensi
keyakinan, bisa disebut sebagai akidah Islam menunjukkan keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran ajaran-
ajaran agama Islam, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Kedua, dimensi
peribadatan atau syariah menunjuk pada kepatuhan seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
sebagaimana yang diperintahkan oleh agama Islam. Ketiga, dimensi pengamalan atau akhlak, menunjukkan perilaku
seorang muslim yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama Islam, dalam berelasi dengan dunianya, terutama dengan
manusia lain.Keempat, dimensi pengalaman atau penghayatan, menunjuk pada pengalaman seorang muslim dalam
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Kelima, dimensi pengetahuan
menunjuk pengetahuan dan pemahaman seorang muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai
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ajaran-ajaran pokok dari agamanya. Menurut definisi dan dimensi tersebut berarti orang yang beragama memiliki
religiusitas namun dengan tingkat yang berbeda- beda, tak terkecuali pada kaum gay yang beragama Islam.

Menurut Dede Oetomo (2001) seseorang dikatakan gay bila ia memiliki orientasi atau pilihan seks pokok atau
dasarnya, entah diwujudkan ataupun tidak, diarahkan pada sesama jenis kelaminnya. Berarti seorang gay memiliki
ketertarikan kepada pria, dan ketertarikan yang muncul tersebut semata-mata bukan hanya dalam hal perilaku
seksual saja, melainkan juga yang masih berwujud emosional atau belum dilanjutkan ke dalam bentuk perilaku.
Kartono (1989) mengatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menjadi gay berkaitan dengan
herediter sebagai akibat dari adanya ketidakseimbangan hormon-hormon seks selama masa kehamilan Ibu, dengan
lingkungan sebagai pengaruh buruk dari lingkungan yang membahayakan kematangan seksual yang normal. Bisa
juga terkait dengan pengalaman di masa lalu, baik yang dengan adanya dorongan untuk mendapat kepuasan melalui
hubungan dengan sesama gay karena pernah memiliki atau menghayati pengalaman dengan gay yang
menggairahkan di masa lalu, maupun adanya pengalaman traumatis dengan ibu sehingga menimbulkan perasaan
benci atau antipati terhadap ibunya dan akhirnya digeneralisasikan kepada seluruh wanita sehingga muncul dorongan
menjadi gay yang menetap.

Di dalam penelitian ini, kami berasumsi bahwa pada dasarnya gay juga memiliki religiusitas. Sehubungan dengan
asumsi tersebut, kami mencoba untuk mengeksplorasi religiusitas pada gay yang beragama lIslam di setiap fase-fase
tersebut. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan bukti ilmiah tentang religiusitas pada gay yang
beragama Islam sebelum dan di awal menyadari sebagai gay, serta saat ini sebagai gay, juga latar belakang
pemilihan orientasi seksual seorang gay.

2. Metode penelitian
2.1. Metode penelitian

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, yaitu menekankan pada pengalaman
seseorang dan bagaimana pengalaman tersebut diinterpretasi olehnya [14].

2.2. Metode penelitian

Pengambilan partisipan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. Teknik
purposive sampling maksudnya adalah partisipan dipilih sesuai dengan karakteristik yang sudah ditetapkan yaitu
pria yang telah mengidentifikasi dirinya sebagai gay dan menganut agama Islam. Kemudian pengambilan partisipan
dengan teknik snow ball sampling yaitu pengambilan partisipan dengan meminta informasi dari partisipan
sebelumnya untuk mendapatkan partisipan selanjutnya [19].

2.3. Metode penelitian

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah wawancara mendalam, dengan alat bantu berupa
panduan wawancara dan alat perekam serta inform consent. Data yang dianalisa secara kualitatif dengan melakukan
reduksi data, penyajian data dan verifikasi, penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Factor yang melatar belakangi para partisan menjadi gay

Faktor yang melatarbelakangi para partisipan menjadi gay adalah adanya pengalaman negatif di masa lalu.
Partisipan pertama, Rudi, 22 tahun, seorang sarjana yang merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, berasal dari
keluarga berada, yang lebih dekat dengan ibu daripada bapak yang sering marah, memukul serta mengekang Rudi
untuk lebih sering dirumah daripada bermain dengan teman-teman. Rudi termasuk anak yang cerdas sejak kecil
sehingga sering di bully teman-temannya. Hingga usia 15 tahun, ia kemudian berkenalan dan dekat dengan seorang
pria yang sangat perhatian terhadap dirinya, dan inilah awal munculnya perasaan suka terhadap pria tersebut yang
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kemudian berlanjut hingga menjadi teman dekat. Partisipan kedua, Hadi, bungsu dari 9 bersaudara keluarga petani
merasa lebih dekat dengan ibu dan kakak-kakak daripada dengan ayah dan abang-abang yang ia nilai terlalu keras
dan tegas. la pernah mengalami pelecehan seksual ketika masih SD oleh saudaranya sendiri yang umurnya jauh
lebih tua darinya. Partisipasn ketiga adalah Willy, anak pertama dari tiga bersaudara, usia 23 tahun. Tidak dekat
dengan bapak yang kadangkala bisa marah dengan keras tetapi disaat lain bias berperilaku baik. Lebih senang
bermain dengan teman perempuan sejak SD karena tidak suka olahraga seperti teman laki-laki lainnya, tetapi saat
itu juga ia sudah sangat suka melihat laki-laki tampan di televise hingga akhirnya, ia menyadari dirinya sebagai gay
ketika ia mulai jatuh cinta kepada seorang laki-laki saat kelas 2 SMA.

3.2. Religiusitas

Dimensi pertama adalah keyakinan. Ketiga partisipan tidak mengalami perubahan dalam hal keyakinan akan
keberadaan Allah SWT dan agama Islam yang paling benar, baik sebelum menyadari dirinya adalah seorang gay
hingga saat ini telah mengidentifikasikan dirinya sebagai gay. Partisipan pertama, Rudi, sempat merasa kesal
terhadap ajaran agamnya yang melarang gay, sedangkan partisipan kedua, Hadi, merasa kecewa karena dilahirkan
sebagai gay. Tetapi kekesalan dan kekecewaan ini berangsur hilang ketika keyakinan akan kebenaran ajaran-ajaran
agamanya kembali muncul saat menghadapi persimpangan, terutama yang bersifat fundamental dan dogmatik sudah
menetap dalam dirinya [1].

Dimensi kedua adalah peribadatan. Ketiga partisipan secara keseluruhan menunjukkan kepatuhan mengerjakan
kegiatan ritual wajib yang diperintahkan agama Islam saat belum menyadari dirinya adalah seorang gay. Tetapi
ketika mulai menyadari dan menjalani kehidupan sebagai gay, partisipan pertama, Rudi, mulai sulit untuk khusyuk
dalam ibadah karena ragu apakah ibadahnya akan diterima atau tidak. Partisipan kedua, Hadi, yang tadinya malas
mengerjakan shalat justru makin sering berzikir dan mengikuti pengajian saat merasa dirinya seorang gay dengan
harapan ibadah dapat menghindarkan dirinya dari berpikiran dan berperilaku negatif. Tetapi ketika ia telah
mengidentifikasikan dirinya sebagai gay, ia sibuk dengan sosial media, shalat wajib mulai sering ditinggalkan dan
sudah tidak pernah mengikuti pengajian.

Dimensi pengamalan adalah dimensi yang ketiga dari religiusitas menunjukkan bahwa ketiga partisipan sebelum
menyadari dirinya seorang gay adalah suka menolong teman, mudah dalam meminta dan memberi maaf, serta
memegang amanah. Hanya saja setelah mengidentifikasikan diri sebagai gay, pengalaman suka menolong teman
masih tetap ada tetapi sudah mulai terbiasa berbohong pada orangtua untuk menutupi orientasinya serta sulit untuk
meninggalkan dunia gay, dan sulit untuk menjalankan perintah shalat lima waktu apalagi untuk menjalaninya di
mesjid.

Dimensi keempat adalah dimensi pengalaman. Ketiga partisipan memiliki beberapa pengalaman yang membuat
mereka merasakan kedekatan dengan Allah SWT sebelum menyadari keadaan sebagai gay. Partisipan pertama,
Rudi, sebelum menyadari dirinya sebagai gay mudah tergetar ketika mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dilantunkan
dengan indah setelah sembuh dari kecelakaan yang ia nilai sebagai keajaiban dari Allah SWT. Begitu juga dengan
partisipan kedua, Hadi, merasa nyaman dekat dengan Allah SWT setelah mengalami teguran dari Allah SWT
melalui kecelakaan saat ia melawan orangtua. Sedangkan partisipan ketiga, Willy, selalu merasa tergetar ketika
melihat keindahan alam dan selalu bersyukur saat merasakan pertolongan Allah SWT ketika doanya terkabul. Saat
menyadari dirinya adalah seorang gay, muncul pemikiran bahwa keberadaannya sebagai gay adalah cobaan dari
Allah SWT dan yakin akan ada hikmah dibalik orientasinya ini. Adanya larangan gay di dalam agama tidak
membuatnya menjauh dari Tuhan dan agama. Tetapi di sisi lain, ada keraguan dalam diri apakah ibadah seorang gay
diterima atau tidak, ibadahnya juga menjadi kurang khusyuk dan sudah jarang mencurahkan isi hatinya kepada
Allah SWT.

Dimensi yang kelima dari religiusitas adalah pengetahuan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dan pemahaman partisipan terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran-ajaran
pokok dari agamanya secara keseluruhan relatif sama dan tidak terlihat perubahan saat sebelum menyadari dirinya
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sebagai gay hingga saat ini sudah mengidentifikasikan dirinya sebagai gay. Memang ada perbedaan dalam detail
pengetahuan dan pemahaman tetapi tidak berbeda secara signifikan.

4. Hasil penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada diri ketiga partisipan terdapat religiusitas dengan gambaran yang
berberda-beda. Artinya, sebagai gay, mereka tidak ingin menjauh dari Tuhan dan agama serta antara dimensi yang
satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Tidak adanya perubahan signifikan dalam dimensi pengetahuan,
bahkan ada upaya untuk lebih dekat dengan Allah SWT agar dapat terhindar dari pemikiran dan perbuatan negatif
menunjukkan bahwa dimensi pengetahuan yang dimiliki juga mendukung dimensi keyakinan. Baiknya dimensi
pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki juga bisa meningkatkan dimensi peribadatan. Begitu juga dengan dimensi
pengamalan dapat meningkatkan dimensi pengalaman pada diri mereka. Pada ketiga partisipan secara umum terlihat
pengetahuan dan pendidikan agama yang mereka dapatkan sejak kecil membuat keyakinan mereka kepada Allah
SWT tetap bertahan, dan hal ini membuat mereka mau menjalankan ibadah meskipun ada perasaan ragu, malu dan
kesal dalam diri. Keadaan sebagai seorang gay juga tidak menghalangi mereka untuk mengamalkan ajaran agama
seperti berbuat baik kepada orang lain, dan dengan melakukan hal tersebut maka mereka dapat merasakan kepuasan
setelah berbuat baik dan merasa dekat dengan Allah SWT. Hanya saja, saat ini partisipan mulai terbiasa berbohong
pada orangtua untuk menutupi keberadaan mereka sebagai gay, apalagi saat ini para partisipian sudah merasa sulit
untuk meninggalkan dunia gay dan berpikir bahwa keberadaannya ini adalah cobaan dari Allah SWT, sama seperti
keberadaan orang-orang lain yang juga diberi cobaan oleh Allah SWT.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum, keadaan mereka sebagai seorang gay tidak mempengaruhi
keimanan dan menganggap bahwa dengan mendekatkan diri kepada Allah maka dapat menghindarkan diri dari
pemikiran dan perbuatan negatif. Semua partisipan tidak memiliki keinginan untuk menjauh dari agama meskipun
tahu bahwa gay menjadi hal yang dipermasalahkan dalam agama Islam. Partisipan yakin dengan kebenaran agama
Islam, Al-Qur’an, nabi dan rasul, malaikat, hari kiamat, dan takdir. Tetapi saat sudah mengidentifikasikan diri
sebagai gay, para partisipan sudah jarang ikut pengajian dan shalat dimesjid. Meskipun aspek pengetahuan para
partisipan relatif sama, namun aspek pengalamannya menunjukkan adanya keraguan menjalankan ibadah (apakah
akan diterima atau tidak), ada perasaan malu dan takut pada Allah. Sedangkan pengamalan religiusitasnya masih ada
sikap berbohong pada orangtua akan orientasinya yang sulit untuk meninggalkan dunia gay.

Faktor yang menyebabkan para partisipan menjadi gay adalah pengalaman negatif negatif di masa lalu, baik
terkait dengan adanya pelecehan seksual yang di alami di usia sekolah, sulit bergaul dengan teman sejenis dan lebih
tertarik untuk berteman dekat dengan sesama jenis yang dinilai lebih mengerti dan perhatian terhadap dirinya.
Ketiga partisipan menyadari diri sebagai gay pada saat masih usia remaja dan penghayatan orientasinya sebagai gay
secara umum memiliki kesamaan yaitu menganggapnya sebagai cobaan dari Allah, sama seperti orang-orang lain,
yang diberi cobaan yang berbeda-beda.

Implikasi dari penelitian ini secara teoritis dapat menambah wacana berkaitan dengan keberadaan seorang gay
dan religiusitasnya sehingga mendapatkan pemahaman yang komprehensif dan juga sebagai bahan referensi bagi
para peneliti selanjutnya. Secara aplikatif, mengajak para gay yang beragama Islam untuk lebih meningkatkan
pemahaman tentang ajaran-ajaran agama agar memiliki pemahaman yang benar tentang maksud pengajaran Allah
SWT tentang keberadaannya saat ini dan maksud penciptaan-Nya, serta dapat terhindar dari rasa malu dan takut
akan Allah SWT sehingga dapat lebih khusyuk dalam beribadah.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah mengkaitkan aspek religiusitas dengan self
concept, self esteem dan forgiveness terkait dengan adanya pengalaman negatif di masa lalu. Hal ini mengingat
dasar atau pengalaman awal ketertarikan terhadap sesama jenis pada penelitian ini adalah adanya pengalaman
negatif yang tidak menyenangkan dengan figur bapak dan pernah mengalami pelecehan seksual.
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